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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Lembar Persetujuan Ujian Skripsi 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyetujui 

 

Pembimbing I,     Pembimbing II, 

 

 

Dr. I Gede Astawan, S.Pd., M.Pd.  Dr. Gusti Ayu Putu Sukma Trisna, S.Pd., M.Pd. 
NIP. 198408202012121004  NIP. 198912232015042002 
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Lampiran 2. Surat-Surat Penelitian 

1) Surat Izin Observasi Awal di SD Negeri 5 Gianyar 

 

 



181 
 

 
 

 

2) Surat Izin Penelitian di SD Negeri 5 Gianyar 
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3) Surat Balasan Penelitian di SD Negeri 5 Gianyar 
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4) Surat Pengantar Uji Judges 
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5) Surat Pengantar Uji Validasi Media 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V SD Negeri 5 Gianyar 

Hari/Tanggal Wawancara : Jumat, 11 April 2025 

Nama Narasumber : Putu Mega Nilayanti, S.Pd., M.Pd. 
Guru Wali : Wali Kelas V SD Negeri 5 Gianyar 

 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Kurikulum apa yang 

digunakan di kelas V SD 
Negeri 5 Gianyar? 

Untuk saat ini di kelas V sudah 
menggunakan kurikulum merdeka. 

2 Menurut Ibu, bagaimana 
keterlibatan siswa pada proses 
pembelajaran IPAS di kelas 
V? 

Siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran khususnya pada muatan 
IPAS materi harmoni dalam 
ekosistem topik memakan dan 
dimakan. 

2 Menurut Ibu, seberapa penting 
keterampilan berpikir kritis 
harus dimiliki oleh siswa?  

Menurut saya, keterampilan berpikir 
kritis sangat penting dimiliki oleh 
siswa karena membantu mereka lebih 
mudah memahami materi, mampu 
memecahkan masalah, serta berpikir 
logis dan mandiri dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3 Menurut Ibu, sejauh mana 
keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas V dalam 
pembelajaran IPAS materi 
harmoni dalam ekosistem 
topik memakan dan dimakan? 

Untuk saat ini, keterampilan berpikir 
kritis siswa masih tergolong rendah. 
Seperti saat siswa diberikan 
pertanyaan sebagian besar siswa sulit 
memahami pertanyaan yang 
diberikan, sehingga siswa 
memerlukan waktu lebih lama untuk 
memahami pertanyaan. Hal yang 
sama terjadi ketika siswa diberikan 
permasalahan, siswa belum mampu 
untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. 

4 Pendekatan pembelajara apa 
yang Ibu gunakan dalam 
mengajarkan mata pelajaran 
IPAS? Apakah pendekatan 
pembelajatan yang Ibu 
gunakan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis 
siswa? 

Saya menggunakan pendekatan 
pembelajaran konvensional. Tidak 
selalu, saya rasa pendekatan ini belum 
optimal untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 

5 Apakah dalam proses 
pembelajaran IPAS topik 
memakan dan dimakan Ibu 
menggunakan media 
pembelajaran untuk 
membantu menyampaikan 

Ya, saya sudah menggunakan media 
pembelajaran pada saat pembelajaran 
IPAS. Pada saat mengajar IPAS saya 
menggunakan media pembelajaran 
konkret, seperti pada topik memakan 
dan dimakan saya menggunakan 
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materi? Jika iya, media 
pembelajaran apa saja yang 
biasanya Ibu gunakan? 

media pembelajaran konkret 
konvensional yaitu gambar yang 
ditusuk ke styrofoam. Terkadang saya 
juga mengajak siswa menonton video 
dari YouTube.  

6 Bagaimana respon siswa saat 
Ibu menggunakan media 
pembelajaran tersebut? 

Dari pengamatan saya siswa cukup 
antusias, namum belum mampu 
meningkatkan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran. 

7 Apakah Ibu sudah pernah 
menggunakan media 
pembelajaran digital, seperti 
media pembelajaran 
interaktif? Jika iya, bagaimana 
respon siswa dalam proses 
pembelajaran? 

Sejauh ini, media pembelajaran 
digital yang saya gunakan hanya 
video dari YouTube saja. Saya belum 
pernah menggunakan media 
pembelajaran digital lainnya seperti 
media pembelajaran interaktif. 

8 Menurut Ibu, apakah siswa 
lebih mudah memahami 
materi ketika siswa mengikuti 
proses pembelajaran secara 
mendalam? 

Ya, menurut saya siswa lebih mudah 
memahami materi ketika 
pembelajaran dilakukan secara 
mendalam karena mereka lebih aktif 
untuk berpikir tidak hanya menghafal 
materi. 

9 Apakah sekolah memiliki 
akses yang cukup terhadap 
teknologi? 

Sekolah memiliki akses yang cukup 
terhadap teknologi, di sekolah sudah 
tersedia chromebook dan LCD. 

8 Jika dalam penelitian yang 
akan saya lakukan, saya 
mengangkat judul yang 
mengembangkan media 
pembelajaran interaktif 
berbasis deep learning untuk 
meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis IPAS siswa 
kelas V apakah ibu setuju? 

Saya setuju, media yang 
dikembangkan dapat saya gunakan 
dalam proses pembelajaran sehingga 
diharapkan terdapat peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Lampiran 4. Hasil Tes Awal Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
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Lampiran 5. Instrumen Uji Judges 

1. Kisi – Kisi Instrumen Ahli Materi 

No Aspek Indikator Nomor 
Butir 

Jumlah 
Butir 

1. Kurikulum Kesesuaian materi dengan 
Capaian Pembelajaran (CP) 

1 3 

Kesesuaian materi dengan 
indikator pembelajaran 

2 

Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 

3 

2. Materi Ketepatan materi 4 8 

Kedalaman materi 5 

Kelengkapan materi 6 

Kemenarikan materi 7 

Kesesuaian materi dengan 
karakteristik siswa 

8 

Materi didukung dengan media 
yang tepat 

9 

Materi mudah dipahami 10 

Konsep yang disajikan dapat 
dilogikakan dengan jelas 

11 

3. Bahasa Penggunaan Bahasa yang tepat 
dan konsisten 

12 2 

Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan karakteristik siswa 

13 

4. Evaluasi Kesesuaian soal dengan tujuan 
pembelajaran 

14 2 

Kesesuaian materi dengan 
kompetensi dasar dan indicator 

15 

Total 15 

(Sumber: dimodifikasi dari Sari & Ganing, 2021). 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS 

DEEP LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS IPAS SISWA KELAS V 

 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai 

berikut. 

5 = sangat baik (SB) 

4 = baik (B) 

3 = cukup (C) 

2 = kurang (K) 

1 = sangat kurang (SK) 

2. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan 

memberikan centang (√) pada kplom skor penilaian yang tersedia. 

3. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

B. Identitas 

Nama : 

Instansi : 

 

C. Tabel Validitas Instrumen Ahli Materi 

No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

Kurikulum 
1. Matei sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) IPAS Kelas V. 
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No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

2. Materi sesuai dengan indikator 
pembelajaran yang ditetapkan. 

     

3. Materi selaras dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 

     

Materi 
4.  Isi materi akurat dan relevan dengan 

topik <Memakan dan Dimakan=. 
     

5. Materi memiliki kedalaman sesuai 
tingkat perkembangan kognitif siswa. 

     

6. Materi disajikan secara lengkap  dan 
sistematis sistematis, mencakup konsep 
rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan. 

     

7. Penyajian materi menarik dan 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. 

     

8. Materi sesuai dengan karakteristik 
siswa kelas V SD. 

     

9. Materi didukung dengan ilustrasi dan 
video pembelajaran. 

     

10. Materi mudah dipahami dan tidak 
menimbulkan miskonsepsi. 

     

11. Konsep-konsep yang disajikan logis 
dan jelas. 

     

Bahasa 
12. Bahasa yang digunakan jelas, 

komunikatif, dan konsisten. 
     

13. Bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan bahasa siswa SD. 

     

Evaluasi 
14. Soal evaluasi mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 
     

15. Evaluasi sesuai dengan kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran. 

     

 

D. Komentar Guna Perbaikan Instrumen 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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E. Hasil Penilaian Validitas SAP 

 Dapat digunakan tanpa revisi 

 Dapat digunakan dengan revisi kecil 

 Dapat digunakan dengan revisi besar 

 Belum dapat digunakan 

 

 

Singaraja,................................. 

Penilai, 

 

 

 

.…………………………........ 

       NIP........................................... 
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2. Kisi – Kisi Instrumen Ahli Desain Instruksional 

No Aspek Indikator Nomor 
Butir 

Jumlah 
Butir 

1. Tujuan Kejelasan tujuan 
pembelajaran 

1 2 

Kesesuaian antara tujuan, 
materi, dan evaluasi 

2 

2. Strategi Penyampaian materi 
memberikan langkah-langkah 
logis 

3 5 

Kegiatan pembelajaran dapat 
memotivasi siswa 

4 

Memberikan contoh untuk 
pemahaman konsep 

5 

Membantu merefleksi siswa 
pada pembelajaran 
sebelumnya 

6 

Memberikan kesempatan 
siswa untuk belajar mandiri 

7 

3. Evaluasi Memberikan soal Latihan 
untuk pemahaman 

8 3 

Soal yang disajikan sesuai 
dengan indicator 

9 

Kejelasan petunjuk 
pengerjaan soal 

10 

Total 10 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN AHLI DESAIN INSTRUKSIONAL 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS 

DEEP LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS IPAS SISWA KELAS V 

 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai 

berikut. 

5 = sangat baik (SB) 

4 = baik (B) 

3 = cukup (C) 

2 = kurang (K) 

1 = sangat kurang (SK) 

2. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan 

memberikan centang (√) pada kplom skor penilaian yang tersedia. 

3. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

B. Identitas 

Nama : 

Instansi : 

C. Tabel Validitas Instrumen Ahli Desain Instruksional 

No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

Tujuan 
1. Tujuan pembelajaran ditulis dengan 

jelas dan terstuktur. 
     

2. Tujuan, materi, dan evaluasi saling 
terkait secara logis dan terpadu. 

     

Strategi 
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No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

3.  Urutan penyampaian materi mengikuti 
langkah-langkah logis secara 
sistematis. 

     

4. Desain kegiatan pembelajaran mampu 
memotivasi siswa. 

     

5. Media pembelajaran interaktif 
memberikan contoh untuk memahami 
konsep rantai makanan dan jaring-
jaring makanan. 

     

6. Desain pembelajaran membantu siswa 
merefleksi pengetahuan sebelumnya. 

     

7. Media pembelajaran interaktif 
memberikan kesempatan belajar 
mandiri, mendalam, dan eksploratif. 

     

Evaluasi 
8. Tersedia latihan soal untuk mengukur 

pemahaman siswa. 
     

9. Latihan soal sesuai dengan indikator 
pembelajaran yang ditetapkan. 

     

10. Petunjuk pengerjaan soal jelas dan 
mudah dipahami. 

     

 

D. Komentar Guna Perbaikan Instrumen 

........................................................................................................................

........................................................................................................................  

.......................................................................................................................

Hasil Penilaian Validitas SAP 

 Dapat digunakan tanpa revisi 
 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
 Dapat digunakan dengan revisi besar 
 Belum dapat digunakan 

 

Singaraja,................................. 

Penilai, 
. 

…………………………........ 

       NIP........................................... 

 



200 
 

 
 

3. Kisi – Kisi Instrumen Ahli Media 

(Sumber: dimodifikasi dari Pratiwi & Tirtayani, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek Indikator Nomor 
Butir 

Jumlah 
Butir 

1. Desain 
Tampilan 

Kemenarikan cover. 1 8 

Penggunaan gambar yang 
mendukung pembelajaran. 

2 

Keterbacaan teks. 3 

Penggunaan jenis huruf, 
ukuran dan spasi tulisan yang 
tepat. 

4 

Komposisi dan kombinasi 
warna yang tepat dan serasi. 

5 

Penggunaan animasi yang 
tepat. 

6 

Penggunaan narasi yang 
sesuai. 

7 

Penggunaan sound effect yang 
tepa. 

8 

2. Pengoprasian Kemudahan penggunaan 
media. 

9 3 

Media dapat digunakan secara 
berulang. 

10 

Diberikan petunjuk 
penggunaan. 

11 

3. Ketepatan, 
Teknik, 
Kejelasan 

Media yang digunakan dapat 
membantu pemahaman 
materi. 

12 3 

Konsistensi dengan tema. 13 

Media dapat membangkitkan 
motivasi anak. 

14 

Keakuratan materi yang 
digunakan. 

15 

Total 15 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN AHLI MEDIA 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS 

DEEP LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS IPAS SISWA KELAS V 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai 

berikut. 

5 = sangat baik (SB) 

4 = baik (B) 

3 = cukup (C) 

2 = kurang (K) 

1 = sangat kurang (SK) 

2. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan 

memberikan centang (√) pada kplom skor penilaian yang tersedia. 

3. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

B. Identitas 

Nama : 

Instansi : 

C. Tabel Validitas Instrumen Ahli Media 

No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

Desain Tampilan 
1. Tampilan cover media menarik dan sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas V. 
     

2. Kesesuaian penggunaan gambar 
mendukung pemahaman materi 
pembelajaran. 

     

3. Teks dalam media mudah dibaca dan 
dipahami oleh siswa. 

     

4. Jenis huruf, ukuran, dan spasi teks 
digunakan secara tepat dan proporsional. 
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No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

5. Komposisi dan kombinasi warna tampilan 
media serasi dan tidak mencolok. 

     

6. Animasi yang digunakan tepat dan 
mendukung pembelajaran. 

     

7. Narasi yang digunakan sesuai dengan isi 
materi dan tujuan pembelajaran. 

     

8. Sound effect digunakan secara tepat dan 
tidak mengganggu konsentrasi siswa. 

     

Pengoprasian 
9. Media mudah digunakan oleh siswa dan 

guru tanpa kesulitan teknis. 
     

10. Media dapat digunakan secara berulang 
tanpa timbulnya gangguan. 

     

11. Media dilengkapi dengan petunjuk 
penggunaan yang jelas. 

     

Ketepatan, Teknik, Kejelasan 
12. Media membantu siswa memahami konsep 

rantai makanan dan jarring-jaring makanan. 
     

13. Media memiliki kesesuaian dan konsistensi 
dengan tema pembelajaran IPAS. 

     

14. Media mampu membangkitkan motivasi 
belajar siswa. 

     

15. Materi yang disajikan dalam media akurat 
dan sesuai dengan konsep ilmiah. 

     

 

D. Komentar Guna Perbaikan Instrumen 

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 
E. Hasil Penilaian Validitas SAP 

 Dapat digunakan tanpa revisi 
 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
 Dapat digunakan dengan revisi besar 
 Belum dapat digunakan 

 
Singaraja,................................. 

Penilai, 

 

.…………………………........ 

       NIP........................................... 
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4. Kisi – Kisi Instrumen Uji Kepraktisan Guru 

No Aspek Indikator Nomor 
Butir 

Jumlah 
Butir 

1. Tampilan Kemenarikan tampilan 1 4 

Tulisan dapat terbaca dengan 
jelas 

2 

Gambar terlihat dengan jelas 3 

Komposisi dan kombinasi 
warna yang tepat dan serasi 
pada media 

4 

2. Materi Kejelasan materi 
pembelajaran 

5 4 

Keselarasan materi media 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 

6 

Keruntutan materi 7 

Penyajian soal yang 
diberikan dengan materi 

8 

3. Pengoperasian Kemudahan penggunaan 
media 

9 2 

Kemudahan akses media 10 

Total 10 

(Sumber: dimodifikasi Sari & Sukmana, 2024) 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN UJI KEPRAKTISAN GURU 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS 

DEEP LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS IPAS SISWA KELAS V 

 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai 

berikut. 

5 = sangat baik (SB) 

4 = baik (B) 

3 = cukup (C) 

2 = kurang (K) 

1 = sangat kurang (SK) 

2. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan 

memberikan centang (√) pada kplom skor penilaian yang tersedia. 

3. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

B. Identitas 

Nama : 

Instansi : 

C. Tabel Validitas Instrumen Uji Kepraktisan Guru 

No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

Tampilan 
1. Tampilan media pembelajaran menarik dan 

sesuai dengan karakteristik siswa kelas V. 
     

2. Tulisan pada media dapat dibaca dengan jelas.      
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No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

3. Gambar dan ilustrasi terlihat jelas serta 
mendukung pemahaman materi. 

     

4. Komposisi dan kombinasi warna dalam media 
serasi dan tidak mengganggu kenyamanan 
belajar. 

     

Materi 
5. Materi yang disajikan dalam media mudah 

dipahami oleh guru. 
     

6. Materi dalam media selaras dengan tujuan 
pembelajaran. 

     

7. Penyajian materi dalam media disusun secara 
runtut dan sistematis. 

     

8. Soal atau aktivitas dalam media sesuai dengan 
materi yang diajarkan. 

    

Pengoperasian 
9. Media mudah digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 
     

10. Media mudah diakses kapan saja dan di mana 
saja sesuai kebutuhan. 

     

 

D. Komentar Guna Perbaikan Instrumen 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
E. Hasil Penilaian Validitas SAP 

 Dapat digunakan tanpa revisi 
 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
 Dapat digunakan dengan revisi besar 
 Belum dapat digunakan 

 

Singaraja,................................. 

Penilai, 

 

 

.…………………………........ 

       NIP........................................... 
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5. Kisi – Kisi Instrumen Uji Kepraktisan Siswa 

No Aspek Indikator Nomor 
Butir 

Jumlah 
Butir 

1. Tampilan Kemenarikan tampilan media 
pembelajaran 

1 4 

Kejelasan gambar 2 

Keterbacaan teks 3 

Kejelasan suara 4 

2. Materi Ketepatan isi materi 5 3 

Kemudahan pemahaman 
materi 

6 

Kebermanfaatan media 
pembelajaran 

7 

3. Pengoperasian Kemudahan pengoprasian 8 2 

Diberikan petunjuk 
penggunaan 

9 

4. Motivasi Media memberikan motivasi 
siswa dalam belajar 

10 1 

Total 10 
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN UJI KEPRAKTISAN SISWA 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS 

DEEP LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS IPAS SISWA KELAS V 

 

A. Petunjuk Pengerjaan 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai 

berikut. 

5 = sangat baik (SB) 

4 = baik (B) 

3 = cukup (C) 

2 = kurang (K) 

1 = sangat kurang (SK) 

2. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan 

memberikan centang (√) pada kplom skor penilaian yang tersedia. 

3. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

B. Identitas 

Nama : 

Instansi : 

C. Tabel Validitas Instrumen Uji Kepraktisan Siswa 

No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

Tampilan 
1. Tampilan media pembelajaran menarik 

dan sesuai dengan karakteristik siswa 
kelas V. 
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No Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 5 

2. Gambar dan ilustrasi terlihat jelas serta 
membantu memahami konsep rantai 
makanan dan jaring-jaring makanan. 

     

3. Teks dalam media mudah dibaca dan 
dipahami oleh siswa. 

     

4. Suara atau narasi dalam media terdengar 
jelas dan sesuai dengan isi materi. 

     

Materi 
5. Isi materi dalam media sesuai dengan 

topik memakan dan dimakan. 
     

6. Materi mudah dipahami dan disajikan 
secara runtut. 

     

7. Media memberikan manfaat dalam 
membantu siswa memahami materi dan 
melatih kemampuan berpikir kritis. 

     

Pengoperasian 
8. Media mudah dioperasikan oleh siswa 

tanpa menimbulkan gangguan. 
     

9. Media dilengkapi dengan petunjuk 
penggunaan yang jelas. 

     

Motivasi 
10. Media pembelajaran mampu memotivasi 

siswa untuk belajar secara aktif dan 
mandiri. 

     

 

D. Komentar Guna Perbaikan Instrumen 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 
E. Hasil Penilaian Validitas SAP 

 Dapat digunakan tanpa revisi 
 Dapat digunakan dengan revisi kecil 
 Dapat digunakan dengan revisi besar 
 Belum dapat digunakan 

Singaraja,................................. 

Penilai, 

 

.…………………………........ 

       NIP..........................................  
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6. Kisi – Kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator 
Keterampilan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator Soal Bentuk 
Soal 

Ranah 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

1. Interpretasi 
(Interpretation) 

Menganalisis 
hubungan antar 
komponen dalam 
rantai makanan 

PG C4 1,2 

Mengidentifikasi alur 
energi dari jaring-
jaring makanan 

PG C4 3,4 

2. Analisis 
(Analysis) 

Menganalisis akibat 
perubahan salah satu 
komponen dalam 
rantai makanan 

PG C4 5,6 

Mengidentifikasi 
peran organisme 
dalam jaring-jaring 
makanan 

PG C4 7,8 

3. Evaluasi 
(Evaluation) 

Mengevaluasi 
dampak gangguan 
pada satu populasi 
dalam rantai 
makanan 

PG C5 9,10 

Mengevaluasi 
strategi menjaga 
keseimbangan 
ekosistem 

PG C5 11,12 

4. Inferensi 
(Inference) 

Menarik kesimpulan 
dari perubahan 
populasi predator 
atau mangsa 

PG C5 13,14 

Menarik kesimpulan 
terhadap alur energi 
jika satu organisme 
hilang 

PG C5 15,16 

5. Penjelasan 
(Explanation) 

Menyusun rantai 
makanan sederhana 
yang seimbang 

PG C6 17 

Merancang jaring-
jaring makanan yang 
lebih kompleks 

PG C6 18 

6 Regulasi Diri 
(Self-
Regulation) 

Merancang solusi 
untuk mengatasi 
ketidakseimbangan 
ekosistem akibat 

PG C6 19,20 
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No Indikator 
Keterampilan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator Soal Bentuk 
Soal 

Ranah 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

campur tangan 
manusia 

Total 20 
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LEMBAR VALIDITAS TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS 
DEEP LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS IPAS SISWA KELAS V 

 

A. Petunjuk Pengerjaan 

Petunjuk: 
1. Periksa dan bacalah soal dengan saksama sebelum Anda menjawabnya. 

2. Kerjakan pada Lembar Jawaban yang sudah disediakan dengan ballpoint 

atau pulpen.  

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang Anda anggap mudah. 

4. Jumlah soal sebanyak 10 butir pilihan ganda. 

5. Jawaban benar mendapat point 1 dan jawaban salah mendapat point 0. 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d pada jawaban yang kamu 
anggap benar! 

1. Dalam suatu ekosistem sawah, padi dimakan oleh belalang, belalang 

dimakan oleh katak, dan katak dimakan oleh ular. Hubungan antara padi, 

belalang, katak, dan ular disebut.... 

a. siklus air. 

b. daur ulang energi. 

c. rantai makanan. 

d. pola konsumsi harian.  

2. Jika populasi belalang meningkat pesat, apa yang mungkin terjadi pada 

populasi padi dan katak?  

a. Padi meningkat, katak menurun. 

b. Padi menurun, katak meningkat. 

c. Padi menurun, katak menurun. 
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d. Padi tetap, katak tetap. 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar di atas menunjulkan aliran energi dalam suatu rantai makanan. 

Organisme produsen pada gambar tersebut adalah.... 

a. katak. 

b. belalang. 

c. rumput. 

d. ular. 

4. Mengapa energi dalam rantai makanan berkurang di setiap tingkat trofik? 

a. Karena dimakan oleh makhluk lain. 

b. Karena energi berubah menjadi panas. 

c. Karena organisme bertambah besar. 

d. Karena energi hilang dalam air. 

5. Jika populasi ular di sawah berkurang drastis, dampak yang paling mungkin 

terjadi adalah.... 

a. populasi katak meningkat. 

b. populasi belalang menurun. 

c. populasi padi meningkat. 

d. populasi tikus menurun. 

6. Perhatikan gambar beriku! 
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Jika populasi katak menurun drastis, apa yang akan terjadi pada populasi 

belalang dan ular? 

a. Belalang meningkat, ular menurun. 

b. Belalang menurun, ular meningkat. 

c. Belalang tetap, ular meningkat. 

d. Semua populasi tetap stabil. 

7. Jamur dan bakteri memiliki peran penting dalam ekosistem karena.... 

a. menghasilkan oksigen. 

b. menguraikan sisa makhluk hidup. 

c. memangsa hewan lain. 

d. menghambat pertumbuhan tanaman 

8. Mengapa ular disebut sebagai konsumen tingkat tiga dalam jaring-jaring 

makanan? 

a. Karena ular memakan tumbuhan langsung. 

b. Karena ular memakan konsumen tingkat dua. 

c. Karena ular hidup di tanah. 

d. Karena ular tidak memiliki predator. 

9. Apa dampak jika semua hewan pemangsa di hutan diburu hingga punah? 

a. Populasi mangsa meningkat berlebihan. 

b. Populasi tumbuhan meningkat. 

c. Rantai makanan menjadi stabil. 

d. Energi meningkat di semua tingkat. 

10. Seorang petani menyemprotkan insektisida untuk membasmi belalang. Apa 

dampak negatif yang paling mungkin terjadi? 

a. Populasi katak menurun. 

b. Populasi ular meningkat. 

c. Populasi rumput menurun. 

d. Populasi elang meningkat. 

11. Langkah berikut yang paling tepat untuk menjaga keseimbangan rantai 

makanan adalah.... 

a. memburu hewan predator. 
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b. menjaga habitat alami makhluk hidup. 

c. mengurangi jumlah hewan pemangsa. 

d. menanam satu jenis tumbuhan saja. 

12. Upaya manusia yang paling efektif untuk mencegah gangguan ekosistem 

laut adalah.... 

a. menangkap ikan dengan jaring besar. 

b. membuang limbah ke laut. 

c. menjaga kebersihan dan terumbu karang. 

d. menebar benih ikan tanpa batas. 

13. Perhatikan gambar berikut! 

 

Jika populasi harimau menurun karena perburuan, kesimpulan yang paling 

tepat adalah.... 

a. populasi rusa akan menurun. 

b. populasi pohon berkurang. 

c. populasi rusa akan meningkat. 

d. aliran energi berhenti total. 

14. Ketika populasi ikan kecil di sungai menurun karena pencemaran, maka 

populasi burung pemakan ikan akan.... 

a. menurun. 

b. meningkat. 

c. tetap. 

d. tidak terpengaruh. 

15. Jika produsen hilang, maka organisme lain akan…. 

a. tetap hidup normal. 

b. kekurangan sumber energi. 

c. bertambah jumlahnya. 

d. tidak terpengaruh. 
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16. Hilangnya satu jenis organisme dalam jaring-jaring makanan dapat 

menyebabkan.... 

a. ekosistem menjadi lebih stabil. 

b. keseimbangan ekosistem terganggu. 

c. populasi lain meningkat tanpa batas. 

d. aliran energi semakin cepat. 

17. Dari komponen berikut: rumput, belalang, katak, ular, elang. Buatlah uturan 

rantai makanan yang sesuai! 

a. Rumput → Belalang → Katak → Ular → Elang 

b. Elang → Ular → Katak → Belalang → Rumput 

c. Belalang → Rumput → Katak → Elang → Ular 

d. Rumput → Katak → Belalang → Elang → Ular 

18. Dalam jaring-jaring makanan, satu organisme dapat menjadi…. 

a. hanya produsen. 

b. hanya konsumen. 

c. konsumen pada beberapa rantai makanan. 

d. tidak berperan sama sekali. 

19. Jika penebangan pohon menyebabkan berkurangnya burung pemakan 

serangga, maka solusi terbaik untuk menjaga keseimbangan ekosistem 

adalah.... 

a. membasmi serangga dengan pestisida. 

b. menanam kembali pohon yang ditebang. 

c. menambah burung dari luar daerah. 

d. membiarkan alam menyesuaikan sendiri. 
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20. Perhatikan gambar berikut! 

          

     Gambar 1                                     Gambar 2 

Berdasarkan kedua gambar, solusi terbaik untuk mengembalikan 

keseimbangan ekosistem adalah.... 

a. membasmi hama dengan pestisida 

b. menanam kembali pohon di area yang gundul  

c. meninggalkan lahan agar rusak alami 

d. memburu hewan pemangsa di hutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Selamat Bekerja- 
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Lampiran 6. Hasil Uji Judges I 
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Lampiran 7. Hasil Uji Judges II 
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Lampiran 8. Perhitungan Hasil Uji Validitas Instrumen 

1) Instrumen Validitas Materi 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas materi) dilakukan bersama dua 

dosen pakar (judges). Judges I adalah Prof. Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd. 

dan judges II adalah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. Setiap judges diminta 

untuk menilai setiap butir instrumen ahli materi tergolong relevan atau tidak 

relevan. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel penilaian awal sebelum 

dihitung menggunakan rumus gregory. Hasil penilaian awal judges dapat disajikan 

pada tabel berikut. 

Hasil Penilaian Awal Instrumen Ahli Materi 

No. Judges I Judges II 
1. Relevan Relevan 
2. Relevan Relevan 
3. Relevan Relevan 
4. Relevan Relevan 
5. Relevan Relevan 
6. Relevan Relevan 
7. Relevan Relevan 
8. Relevan Relevan 
9. Relevan Relevan 
10. Relevan Relevan 
11. Relevan Relevan 
12. Relevan Relevan 
13. Relevan Relevan 
14. Relevan Relevan 
15. Relevan Relevan 

Hasil penilaian awal judges instrumen ahli materi dimasukkan ke dalam 

tabulasi silang (2x2) pada tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Ahli Materi 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (0) 
Relevan C (0) D (15) 
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Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas isi instrumen 

menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

� = Āý +  þ +  ÿ +  Ā 

� = 150 + 0 +  0 +  15 

� = 1515 

� = 1,00 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas instrumen ahli materi 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00, sehingga instrumen tersebut berada 

pada kategori validitas isi sangat tinggi. 

2) Instrumen Validitas Desain Instruksional 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas desain instruksional) dilakukan 

bersama dua dosen pakar (judges). Judges I adalah Prof. Dr. I Gede Margunayasa, 

S.Pd., M.Pd. dan judges II adalah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. Setiap 

judges diminta untuk menilai setiap butir instrumen ahli desain instruksional 

tergolong relevan atau tidak relevan. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel 

penilaian awal sebelum dihitung menggunakan rumus gregory. Hasil penilaian awal 

judges dapat disajikan pada tabel berikut. 

Hasil Penilaian Awal Instrumen Ahli Desain Instruksional 

No. Judges I Judges II 
1. Relevan Relevan 
2. Relevan Relevan 
3. Relevan Relevan 
4. Relevan Relevan 
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No. Judges I Judges II 
5. Relevan Relevan 
6. Relevan Relevan 
7. Relevan Relevan 
8. Relevan Relevan 
9. Relevan Relevan 
10. Relevan Relevan 

Hasil penilaian awal judges instrumen ahli desain instruksional dimasukkan ke 

dalam tabulasi silang (2x2) pada tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Ahli Desain Instruksional 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (0) 
Relevan C (0) D (10) 

Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas isi instrumen 

menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

� = Āý +  þ +  ÿ +  Ā 

� = 100 + 0 +  0 +  10 

� = 1010 

� = 1,00 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas instrumen ahli desain 

instruksional memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00, sehingga instrumen 

tersebut berada pada kategori validitas isi sangat tinggi. 
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3) Instrumen Validitas Media 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas media) dilakukan bersama dua 

dosen pakar (judges). Judges I adalah Prof. Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd. 

dan judges II adalah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. Setiap judges diminta 

untuk menilai setiap butir instrumen ahli media tergolong relevan atau tidak 

relevan. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel penilaian awal sebelum 

dihitung menggunakan rumus gregory. Hasil penilaian awal judges dapat disajikan 

pada tabel berikut. 

Hasil Penilaian Awal Instrumen Ahli Media 

No. Judges I Judges II 
1. Relevan Relevan 
2. Relevan Relevan 
3. Relevan Relevan 
4. Relevan Relevan 
5. Relevan Relevan 
6. Relevan Relevan 
7. Relevan Relevan 
8. Relevan Relevan 
9. Relevan Relevan 
10. Relevan Relevan 
11. Relevan Relevan 
12. Relevan Relevan 
13. Tidak Relevan Relevan 
14. Relevan Relevan 
15. Tidak Relevan Relevan 

Hasil penilaian awal judges instrumen ahli media dimasukkan ke dalam 

tabulasi silang (2x2) pada tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Ahli Media 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (0) 
Relevan C (2) D (13) 
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Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas isi instrumen 

menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

� = Āý +  þ +  ÿ +  Ā 

� = 130 + 0 +  2 +  13 

� = 1315 

� = 0,86 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas instrumen ahli media 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 0,86, sehingga instrumen tersebut berada 

pada kategori validitas isi sangat tinggi. 

4) Instrumen Validitas Kepraktisan Guru 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas kepraktisan guru) dilakukan 

bersama dua dosen pakar (judges). Judges I adalah Prof. Dr. I Gede Margunayasa, 

S.Pd., M.Pd. dan judges II adalah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. Setiap 

judges diminta untuk menilai setiap butir instrumen kepraktisan guru tergolong 

relevan atau tidak relevan. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel penilaian 

awal sebelum dihitung menggunakan rumus gregory. Hasil penilaian awal judges 

dapat disajikan pada tabel berikut. 

Hasil Penilaian Awal Instrumen Kepraktisan Guru 

No. Judges I Judges II 
1. Relevan Relevan 
2. Relevan Relevan 
3. Relevan Relevan 
4. Relevan Relevan 
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No. Judges I Judges II 
5. Relevan Relevan 
6. Relevan Relevan 
7. Relevan Relevan 
8. Relevan Relevan 
9. Relevan Relevan 
10. Relevan Relevan 

Hasil penilaian awal judges instrumen kepraktisan guru dimasukkan ke dalam 

tabulasi silang (2x2) pada tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Kepraktisan Guru 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (0) 
Relevan C (0) D (10) 

Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas isi instrumen 

menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

� = Āý +  þ +  ÿ +  Ā 

� = 100 + 0 +  0 +  10 

� = 1010 

� = 1,00 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas instrumen kepraktisan guru 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00, sehingga instrumen tersebut berada 

pada kategori validitas isi sangat tinggi. 

5) Instrumen Validitas Kepraktisan Siswa 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas kepraktisan siswa) dilakukan 

bersama dua dosen pakar (judges). Judges I adalah Prof. Dr. I Gede Margunayasa, 

S.Pd., M.Pd. dan judges II adalah Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd. Setiap 
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judges diminta untuk menilai setiap butir instrumen kepraktisan siswa tergolong 

relevan atau tidak relevan. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel penilaian 

awal sebelum dihitung menggunakan rumus gregory. Hasil penilaian awal judges 

dapat disajikan pada tabel berikut. 

Hasil Penilaian Awal Instrumen Kepraktisan Siswa 

No. Judges I Judges II 
1. Relevan Relevan 
2. Relevan Relevan 
3. Relevan Relevan 
4. Relevan Relevan 
5. Relevan Relevan 
6. Relevan Relevan 
7. Relevan Relevan 
8. Relevan Relevan 
9. Relevan Relevan 
10. Relevan Relevan 

Hasil penilaian awal judges instrumen kepraktisan siswa dimasukkan ke dalam 

tabulasi silang (2x2) pada tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Kepraktisan Siswa 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (0) 
Relevan C (0) D (10) 

Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas isi instrumen 

menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

� = Āý +  þ +  ÿ +  Ā 

� = 100 + 0 +  0 +  10 

� = 1010 

� = 1,00 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas instrumen kepraktisan siswa 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00, sehingga instrumen tersebut berada 

pada kategori validitas isi sangat tinggi. 

6) Instrumen Validitas Efektivitas Keterampilan Berpikir Kritis 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas efektivitas keterampilan 

berpikir kritis) dilakukan bersama dua dosen pakar (judges). Judges I adalah Prof. 

Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd. dan judges II adalah Dr. I Made Citra 

Wibawa, S.Pd., M.Pd. Setiap judges diminta untuk menilai setiap butir instrumen 

efektivitas tergolong relevan atau tidak relevan. Hasil penilaian tersebut disajikan 

dalam tabel penilaian awal sebelum dihitung menggunakan rumus gregory. Hasil 

penilaian awal judges dapat disajikan pada tabel berikut. 

Hasil Penilaian Awal Instrumen Efektivitas 

No. Judges I Judges II 
1. Relevan Relevan 
2. Relevan Relevan 
3. Relevan Relevan 
4. Relevan Relevan 
5. Relevan Relevan 
6. Relevan Relevan 
7. Relevan Relevan 
8. Relevan Relevan 
9. Relevan Relevan 
10. Relevan Relevan 
11. Relevan Relevan 
12. Relevan Relevan 
13. Relevan Relevan 
14. Relevan Relevan 
15. Relevan Relevan 
16. Relevan Relevan 
17. Relevan Relevan 
18. Relevan Relevan 
19. Relevan Relevan 
20. Relevan Relevan 
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Hasil penilaian awal judges instrumen efektivitas dimasukkan ke dalam 

tabulasi silang (2x2) pada tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Instrumen Efektivitas 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (0) 
Relevan C (0) D (20) 

Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas isi efektivitas 

menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

� = Āý +  þ +  ÿ +  Ā 

� = 200 + 0 +  0 +  20 

� = 2020 

� = 1,00 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas instrumen efektivitas 

memperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00, sehingga instrumen tersebut berada 

pada kategori validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 9. Lembar Soal Uji Coba Instrumen Pilihan Ganda 
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Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Butir Tes 
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Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas Tes 
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Lampiran 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes 
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Lampiran 13. Hasil Uji Daya Beda 
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Lampiran 14. Hasil Uji Distraktor Tes 
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Lampiran 15. Hasil Uji Ahli Materi 
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Lampiran 16. Hasil Uji Ahli Desain Instruksional 
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Lampiran 17. Hasil Uji Ahli Media 
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Lampiran 18. Hasil Perhitungan Validitas Media 

1) Hasil Validitas Ahli Materi 

Validitas produk pada materi media pembelajaran interaktif berbasis deep 

learning dilakukan melalui pemberian lembar penilaian yang telah disusun 

sedemikian rupa, serta instrumen yang telah teruji kevalidannya oleh judges. 

Adapun judges yang menjadi penguji validitas materi pada produk, yaitu judges I 

Prof. Dr. I Gede Margunayasa, S.Pd., M.Pd. dan judges II Dr. I Made Citra Wibawa, 

S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel penilaian awal sebelum 

dihitung menggunakan rumus gregory. Hasil penilaian awal judges dapat disajikan 

pada tabel berikut. 

Hasil Penilaian Validitas Ahli Materi 

No. Judges I Judges II 
1. Relevan Relevan 

2. Relevan Relevan 

3. Relevan Relevan 

4. Relevan Relevan 

5. Relevan Relevan 

6. Relevan Relevan 

7. Relevan Relevan 

8. Relevan Relevan 

9. Relevan Relevan 

10. Relevan Relevan 

11. Relevan Relevan 

12. Relevan Relevan 

13. Relevan Relevan 

14. Relevan Relevan 

15. Relevan Relevan 

Hasil penilaian awal judges validitas ahli materi dimasukkan ke dalam tabulasi 

silang (2x2) pada tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Validitas Ahli Materi 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (0) 
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Relevan C (0) D (15) 

Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas ahli materi pada produk 

menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

� = Āý +  þ +  ÿ +  Ā 

� = 150 + 0 +  0 +  15 

� = 1515 

� = 1,00 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas ahli materi pada produk 

memperoleh koefisien validitas sebesar 1,00, sehingga produk tersebut berada pada 

kategori validitas ahli materi sangat tinggi. 

2) Hasil Validitas Ahli Desain Instruksional 

Validitas produk pada desain instruksional media pembelajaran interaktif 

berbasis deep learning dilakukan melalui pemberian lembar penilaian yang telah 

disusun sedemikian rupa, serta instrumen yang telah teruji kevalidannya oleh 

judges. Adapun judges yang menjadi penguji validitas desain instruksional pada 

produk, yaitu judges I Prof. Dr. I Made Tegeh, S.Pd., M.Pd. dan judges II Dr. Dewa 

Gede Agus Putra Prabawa, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam 

tabel penilaian awal sebelum dihitung menggunakan rumus gregory. Hasil 

penilaian awal judges dapat disajikan pada tabel berikut. 
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Hasil Penilaian Validitas Ahli Desain Instruksional 

No. Judges I Judges II 
1. Relevan Relevan 

2. Relevan Relevan 

3. Relevan Relevan 

4. Relevan Relevan 

5. Relevan Relevan 

6. Relevan Relevan 

7. Relevan Relevan 

8. Relevan Relevan 

9. Relevan Relevan 

10. Relevan Relevan 

Hasil penilaian awal judges validitas ahli desain instruksional dimasukkan ke 

dalam tabulasi silang (2x2) pada tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Validitas Ahli Desain Instruksional 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (0) 
Relevan C (0) D (10) 

Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas ahli desain instruksional 

pada produk menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

� = Āý +  þ +  ÿ +  Ā 

� = 100 + 0 +  0 +  10 

� = 1010 

� = 1,00 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas ahli desain instruksional pada 

produk memperoleh koefisien validitas sebesar 1,00, sehingga produk tersebut 

berada pada kategori validitas ahli desain instruksional sangat tinggi. 

3) Hasil Validitas Ahli Media 

Validitas produk pada media pembelajaran interaktif berbasis deep learning 

dilakukan melalui pemberian lembar penilaian yang telah disusun sedemikian rupa, 

serta instrumen yang telah teruji kevalidannya oleh judges. Adapun judges yang 

menjadi penguji validitas media pada produk, yaitu judges I Prof. Dr. I Made Tegeh, 

S.Pd., M.Pd. dan judges II Dr. Dewa Gede Agus Putra Prabawa, S.Pd., M.Pd. Hasil 

penilaian tersebut disajikan dalam tabel penilaian awal sebelum dihitung 

menggunakan rumus gregory. Hasil penilaian awal judges dapat disajikan pada 

tabel berikut. 

Hasil Penilaian Validitas Ahli Media 

No. Judges I Judges II 
1. Relevan Relevan 

2. Relevan Relevan 

3. Relevan Relevan 

4. Relevan Relevan 

5. Relevan Relevan 

6. Relevan Relevan 

7. Relevan Relevan 

8. Relevan Relevan 

9. Relevan Relevan 

10. Relevan Relevan 

Hasil penilaian awal judges validitas ahli media dimasukkan ke dalam tabulasi 

silang (2x2) pada tabel berikut. 

Hasil Tabulasi Silang Validitas Ahli Media 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (0) 
Relevan C (0) D (10) 
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Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas ahli media pada produk 

menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

� = Āý +  þ +  ÿ +  Ā 

� = 100 + 0 +  0 +  10 

� = 1010 

� = 1,00 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas ahli media pada produk 
memperoleh koefisien validitas sebesar 1,00, sehingga produk tersebut berada 
pada kategori validitas ahli media sangat tinggi. 
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Lampiran 19. Hasil Uji Kepraktisan Guru 
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Lampiran 20. Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Guru 

Respon
-den 

Butir Pernyataan Skor 
Total 

Skor 
Maksimum 

Persentase 
(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Guru 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 50 
100 

Guru 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

Total Persentase (%) 200 

Rata-rata Presentase (%) 100 

Kualifikasi Sangat Baik 
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Lampiran 21. Hasil Uji Kepraktisan Siswa 

1) Hasil Uji Kepraktisan Siswa Perorangan 
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2) Hasil Uji Kepraktisan Siswa Kelompok Kecil 
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Lampiran 22. Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Siswa 

1) Hasil Kepraktisan Perorangan 

Respon- 
den  

Butir Pernyataan Skor 
Total 

Skor 
Maksimum 

Persentase 
(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Siswa 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

50 

100 

Siswa 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 98 

Siswa 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 96 

Total Persentase (%) 294 

Rata-rata Presentase (%) 98 

Kualifikasi Sangat Baik 

2) Hasil Kepraktisan Kepraktisan Kelompok Kecil 

Responden  
(Kelompok) 

Butir Pernyataan Skor 
Total 

Skor 
Maksimu

m 

Persen-
tase (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Siswa 1 
(Tinggi) 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

 

96 

Siswa 2 
(Tinggi) 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 98 

Siswa 3 
(Tinggi) 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

Siswa 4 
(Sedang) 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 96 

Siswa 5 
(Sedang) 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47 94 

Siswa 6 
(Sedang) 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 98 

Siswa 7 
(Rendah) 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

Siswa 8 
(Rendah) 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

Siswa 9 
(Rendah) 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 

Total Persentase (%) 882 

Rata-rata Presentase (%) 98 

Kualifikasi Sangat Baik 
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Lampiran 23. Hasil Uji Prasyarat 

1) Analisis Deskriptif 

Adapun hasil perhitungan analisis deskriptif (mean, median, varians, standar 

deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum) dengan bantuan 

 

2) Uji Normalitas 

Data 
Shapiro Wilk Kriteria Statistic df Sig. 

Skor Total Pretest .961 26 .422 Normal 
Skor Total Posttest .939 26 .130 Normal 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai signifikansi data pretest pada kolom 

Shapiro-Wilk berada pada angka 0,422, sedangkan nilai signifikansi data posttest 

berada pada angka 0,130. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 

kedua data lebih besar dari 0,05 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest dan posttes keterampilan 

berpikir kritis siswa berdistribusi normal. 

3) Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Based on Mean 3.491 1 50 .068 

Based on Median 3.869 1 50 .055 

Based on Median and 
with adjusted df 3.869 1 49.887 .055 

Based on trimmed mean 3.531 1 50 .066 

Berdasarkan hasil analisis, uji homogenitas varians ditampilkan pada kolom 

Based on Mean, dengan skor sebesar 0,068 untuk keterampilan berpikir kritis. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 dengan taraf signifikansi sebesar 5%, yang berarti 

keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran 

interaktif berbasis deep learning dapat dikatakan homogen. 
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Lampiran 24. Hasil Uji-t Berkolerasi 

 Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2- 

tailed) Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Pair 
1 

Pretest-
Posttes 

-
27.11
5 

7.768 1.532 -
30.25
3 

-
23.97
8 

-
17.7
98 

2
5 

.000 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji paired sampel t-test dengan 

bantuan software SPSS 16.0 for Windows, didapatkan nilai signifikansi (Sig. 2- 

tailed) sebesar 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dibandingkan batas signifikansi yang 

ditetapkan yaitu α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada keterampilan berpikir kritis siswa kelas V di SD Negeri 5 Gianyar 

antara nilai pretest dan posttes keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis deep learning. Perbedaan ini 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis yang nyata setelah 

siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media yang dikembangkan. 

Perbedaan yang signifikan ini memperlihatkan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis deep learning mampu membantu siswa meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi harmoni dalam ekosistem topik memakan 

dan dimakan. 
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Lampiran 25. Hasil Pretest dan Posttest 

No. Nama Siswa Pretest Posttest 
1. Anak Agung Istri Amrita Iswari 75 90 

2. Dewa Ayu Agung Dharmayanti 45 70 

3. Dewa Ayu Bintang Kayana Kamantari 70 95 

4. Dewa Gede Agung Destra Putra 55 80 

5. I Gede Bagus Haresnandha Agastiya 50 85 

6. I Gede Winaya Prabhaswara 60 75 

7. I Gusti Ayu Guna Trisha Mahaswari 50 75 

8. I Kadek Kyran Arkana Kurniawan 70 80 

9 I Putu Arta Jaya Putra 65 90 

10. I Putu Ram Dharmendra 60 90 

11. Ida Ayu Putu Kaila Nirmala Pragitya 50 95 

12. Ida Bagus Gede Surya Darma Putra 65 85 

13. Ida Bagus Gede Yusa Pradana Putra 50 85 

14. Jimmy Marthin Tpoenifu 40 75 

15. Josafat Albert Khairos Adu 50 80 

16. Kadek Mutiara Septia Dewantari 65 85 

17. Komang Anugerah Dananjaya 55 80 

18. Komang Odila Valerina Tantri 60 85 

19. Luh Putu Varania Sanjiwani Purwantara 60 85 

20. Muhammad Rizki Aditia 45 85 

21. Ni Komang Anggun Pradewi 65 95 

22. Ni Putu Ayu Ghita Arshanti 50 75 

23. Ni Putu Deanita Aryana Putri 45 80 

24. Ni Wayan Sri Widiasih 55 85 

25. Putu Lakshmi Puja Jayanthi 60 85 

26. Raisha Lutfia Azzahra 60 90 
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Lampiran 26. Modul Ajar 

MODUL AJAR  

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

INFORMASI UMUM  

A. Identitas Modul 
Nama Penyusun : Ni Wayan Indra Swandewi 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 5 Gianyar 
Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS) 

Kelas/Fase : V/C 

Bab : 2. Harmoni dalam Ekosistem 

Topik : A. Memakan dan 
Dimakan 

Alokasi Waktu : 2 JP 

B. Identifikasi Murid 

Kategori Deskripsi 
Pengetahuan 
Awal 

Peserta didik telah mengenal konsep ekosistem, komponen biotik dan 
abiotik, serta pengelompokan hewan berdasarkan makanannya 
(herbivora, karnivora, omnivora) dari kelas sebelumnya. Namun, 
pemahaman mereka tentang hubungan saling ketergantungan dalam 
bentuk rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan konsep 
keseimbangan ekosistem masih perlu diperdalam. 

Minat 
Belajar 

Sebagian besar peserta didik memiliki minat alami terhadap dunia 
hewan dan tumbuhan. Mereka tertarik pada cerita dan visual tentang 
alam liar. Rasa ingin tahu mereka tinggi terhadap interaksi <makan dan 
dimakan= di alam. 

Kebutuhan 
Belajar 

Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya 
menghafal konsep, tetapi juga melibatkan kegiatan eksploratif dan 
reflektif. Pembelajaran bermakna (meaningful learning) diperlukan 
dengan menyajikan materi yang kontekstual, dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Selain itu, pembelajaran perlu dirancang secara 
interaktif melalui pertanyaan pemantik dan umpan balik (mindful 
learning), serta dikemas secara menarik dan menyenangkan melalui 
animasi dan permainan edukatif (joyful learning) agar siswa tetap 
aktif, antusias, dan termotivasi dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis. 

 

C. Materi Pelajaran 

Peserta didik mampu menjelaskan konsep rantai makanan sebagai alur 
memakan dan dimakan, mengidentifikasi peran makhluk hidup sebagai 
produsen, konsumen (tingkat I, II, dan III), serta dekomposer dalam suatu 
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ekosistem, dan memahami jaring-jaring makanan sebagai keterkaitan 
beberapa rantai makanan yang saling berhubungan. 

D. Dimensi Profil Lulusan 

Dimensi Elemen yang Dikembangkan 

Bernalar Kritis Menganalisis hubungan sebab-akibat dalam jaring-jaring 
makanan (<Apa yang terjadi jika populasi ular menurun?=). 
Peserta didik mengevaluasi peranan makhluk hidup dalam 
suatu rantai makanan. 

Mandiri Menunjukkan kemandirian dalam mengoperasikan media 
pembelajaran interaktif, mengumpulkan serta mengolah 
informasi secara mandiri, dan bertanggung jawab dalam 
menyusun serta menyampaikan kesimpulan tentang 
hubungan memakan dan dimakan dalam ekosistem. 

Gotong Royong Berkolaborasi secara aktif dalam kelompok untuk 
berbagi ide, berdiskusi, dan saling membantu dalam 
menganalisis hubungan memakan dan dimakan, 
mengidentifikasi peran makhluk hidup dalam rantai 
makanan, serta memahami pentingnya menjaga 
keseimbangan ekosistem. 

 

E. Desain Pembelajaran 

Komponen Deskripsi 
Capaian 
Pembelajaran (CP) 
Elemen Pemahaman 
IPAS 

Peserta didik menganalisis hubungan antar 
komponen biotik dan abiotik, serta pengaruhnya 
terhadap ekosistem. 
 

Tujuan 
Pembelajaran (TP) 

1. Peserta didik mampu menganalisis peranan 
makhluk hidup dalam rantai makanan dengan 
tepat, setelah menggunakan media pembelajaran 
interaktif. 

2. Peserta didik mampu menguraikan hubungan 
memakan dan dimakan dalam suatu jarring-
jaring makanan dengan tepat, setelah 
menggunakan media pembelajaran interaktif. 

Praktik Pedagogis 
(Pendekatan Deep 
Learning) 

Model Pembelajaran: Discovery Learning 

Metode: 
1. Meaningful Learning: Pembelajaran dikaitkan 

dengan konteks nyata di lingkungan sekitar 
siswa, seperti mengamati contoh rantai makanan 
yang ada di sawah, kebun, atau lingkungan 
rumah, serta menghubungkannya dengan 
pengalaman sehari-hari siswa agar konsep 
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memakan dan dimakan lebih bermakna dan 
mudah dipahami. 

2. Joyful Learning: Pembelajaran dilakukan melalui 
media interaktif yang dilengkapi animasi, 
evaluasi, dann game edukatif, seperti tantangan 
penyusunan rantai makanan dan jaring-jaring 
makanan sehingga suasana belajar menjadi 
menyenangkan dan mendorong keterlibatan aktif 
siswa. 

3. Mindful Learning: Sebelum kegiatan inti, siswa 
diajak menjawab pertanyaan pemantik untuk 
membangun fokus dan kesadaran awal terhadap 
materi yang akan dipelajari. Selama 
pembelajaran, siswa memperoleh umpan balik 
langsung dari media, dan di akhir kegiatan 
dilakukan refleksi singkat untuk menyadari 
pemahaman yang telah diperoleh serta 
pentingnya keseimbangan ekosistem dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Pemanfaatan 
Teknologi Digital 

Peserta didik menggunakan media pembelajaran 
interaktif dan menonton video pembelajaran. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 (2 JP): Rantai Makanan  
Kegiatan Awal: 
1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada peserta didik. 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdoa bersama sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-masing yang dipimpin oleh ketua kelas. 
3. Guru mengecek kehadiran, kebersihan kelas, dan kesiapan belajar peserta 

didik, (Mindful Learning) 
1) <Anak-anak bagaimana kabar kalian hari ini?= 

2) <Anak-anak coba lihat di sekitar kalian, apakah masih terdapat 
sampah?= 

3) <Anak-anak apakah kalian semua sudah siap mengikuti pembelajaran 
hari ini?= 

4. Guru mengajak peserta didik melakukan tepuk fokus agar peserta didik 
fokus dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. (Joyful Learning) 

5. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pematik 
sebagai berikut: (Meaningful Learning) 
1) <Anak-anak siapa yang bisa menceritakan makan malamnya kemarin?= 

2) Guru memilih satu jawaban siswa (misal: <ayam goreng dan nasi=). 
Lalu bertanya lanjut <Anak-anak apakah kalian tahu ayamnya makan 
apa? Nasinya berasal dari mana?= 
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6. Guru menjelaskan mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kegiatan Inti: 
Sintaks 1 Stimulation 

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk kelompok belajar yang 
terdiri dari 4-5 peserta didik. 

2. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk membuka media pembelajaran 
interaktif pada chromebook. 

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan petunjuk 
penggunaan media interaktif yang akan digunakan pada pembelajaran. 

4. Guru menstimulus peserta didik melalaui pertanyaan yang tersedia dalam 
media interaktif, serta mengarahkan setiap kelompok untuk menuliskan 
pendapatnya di dalam media interaktif. 

Sintaks 2 Problem Statement 
5. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menuliskan 

pertanyaan yang ini mereka ketahui seputar rantai makanan. 
6. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan dan merumuskan 

satu rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. 
7. Guru menjelaskan bahwa kegiatan selanjutnya akan membantu mereka 

menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut melalui kegiatan 
pembelajaran dengan media interaktif. 
 

Sintaks 3 Data Collection 

8. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk membuka bagian materi rantai 
makanan pada media interaktif dalam mencari informasi untuk membantu 
mereka menjawab rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. 

9. Guru mengawasi jalannya kegiatan diskusi kelompok untuk memastikan 
seluruh peserta didik memiliki pemahaman mengenai rantai makanan. 

Sintaks 4 Data Processing 

10. Setiap kelompok mengolah informasi yang diperoleh dan menyusun hasil 
analisis. 

11. Peserta didik bersama teman kelompoknya mencatat point-point penting 
yang telah diperoleh. 

Sintaks 5 Verification 

12. Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking untuk meningkatkan 
kembali fokus dan semangat belajar mereka. 
Link dapat diakses pada: 
https://youtu.be/WZJAIkmT3Rg?si=VU6OYxuuF-Cks9Dx 

13. Guru mengarahkan setiap kelompok mengerjakan soal pada game dalam 
media interaktif sebagai bentuk pembuktian terhadap jawaban dari 
pertanyaan yang telah dirumuskan. 
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14. Setiap kelompok mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh dan 
membandingkan dengan jawaban awal. 

15. Guru meminta setiap kelompok secara bergiliran untuk mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas. 

16. Guru dan peserta didik lainnya memberikan apresiasi berupa tepuk tangan 
kepada kelompok yang telah menyampaikan hasil diskusinya. 

17. Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya, guru menegaskan kembali konsep rantai makanan dan 
meluruskan konsep yang masih kurang tepat. 

Sintaks 6 Generalization 

18. Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran. 

Kegiatan Penutup: 
1. Guru dan peserta didik bersama-sama merefleksi kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 
2. Guru menyampaikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 
3. Guru bersama peserta didik mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. 
 

Pertemuan 2 (2 JP): Jaring-jaring Makanan  
Kegiatan Awal: 
1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada peserta didik. 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdoa bersama sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-masing yang dipimpin oleh ketua kelas. 
3. Guru mengecek kehadiran, kebersihan kelas, dan kesiapan belajar peserta 

didik, (Mindful Learning) 
1) <Anak-anak bagaimana kabar kalian hari ini?= 

2) <Anak-anak coba lihat di sekitar kalian, apakah masih terdapat 
sampah?= 

3) <Anak-anak apakah kalian semua sudah siap mengikuti pembelajaran 
hari ini?= 

4. Guru mengajak peserta didik melakukan tepuk semangat agar peserta didik 
fokus dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. (Joyful Learning) 

5. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pematik 
sebagai berikut: (Meaningful Learning) 
1) <Anak-anak apakah seekor ular hanya makan tikus? Apakah seekor elang 

hanya makan ular?= 

6. Guru menjelaskan mengenai kegiatan pembelajaran hari ini. 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kegiatan Inti: 
Sintaks 1 Stimulation 
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1. Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk kelompok belajar yang 
terdiri dari 4-5 peserta didik. 

2. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk membuka media pembelajaran 
interaktif pada chromebook. 

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan petunjuk 
penggunaan media interaktif yang akan digunakan pada pembelajaran. 

4. Guru menstimulus peserta didik melalaui pertanyaan yang tersedia dalam 
media interaktif, serta mengarahkan setiap kelompok untuk menuliskan 
pendapatnya di dalam media interaktif. 

Sintaks 2 Problem Statement 
5. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menuliskan 

pertanyaan yang ini mereka ketahui seputar jaring-jaring makanan. 
6. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan dan merumuskan 

satu rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. 
7. Guru menjelaskan bahwa kegiatan selanjutnya akan membantu mereka 

menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut melalui kegiatan 
pembelajaran dengan media interaktif. 

Sintaks 3 Data Collection 

8. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk membuka bagian materi jaring-
jaring makanan pada media interaktif dalam mencari informasi untuk 
membantu mereka menjawab rumusan masalah yang telah dibuat 
sebelumnya. 

9. Guru mengawasi jalannya kegiatan diskusi kelompok untuk memastikan 
seluruh peserta didik memiliki pemahaman mengenai jaring-jaring 
makanan. 

Sintaks 4 Data Processing 

10. Setiap kelompok mengolah informasi yang diperoleh dan menyusun hasil 
analisis. 

11. Peserta didik bersama teman kelompoknya mencatat point-point penting 
yang telah diperoleh. 

Sintaks 5 Verification 

12. Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking untuk meningkatkan 
kembali fokus dan semangat belajar mereka. 
Link dapat diakses pada: https://youtu.be/LViuO-
fQ2ZU?si=xuivwojb0q8dnqMc 

13. Guru mengarahkan setiap kelompok mengerjakan soal pada game dalam 
media interaktif sebagai bentuk pembuktian terhadap jawaban dari 
pertanyaan yang telah dirumuskan. 

14. Setiap kelompok mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh dan 
membandingkan dengan jawaban awal. 

15. Guru meminta setiap kelompok secara bergiliran untuk mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas. 
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16. Guru dan peserta didik lainnya memberikan apresiasi berupa tepuk tangan 
kepada kelompok yang telah menyampaikan hasil diskusinya. 

17. Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya, guru menegaskan kembali konsep jaring-jaring makanan dan 
meluruskan konsep yang masih kurang tepat. 

Sintaks 6 Generalization 

18. Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran. 

Kegiatan Penutup: 
1. Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik dengan menjawab soal 

evaluasii yang tersedia dalam media pembelajaran interaktif untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang telah 
disampaikan. 

2. Guru dan peserta didik bersama-sama merefleksi kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 

3. Guru menyampaikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. 

4. Guru bersama peserta didik mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan doa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. 
 

ASESMEN 

Jenis Asesmen Teknik dan Instrumen 

Asesmen For Learning Penilaian Sikap (Afektif) 
Assesmen As Learning Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 
Asesmen Off Learning Penilaian Evaluasi (Kognitif) 

 

1. Skala Penilaian Sikap (Afektif) 
Menunjukkan sikap yang ada pada diri peserta didik saat kegiatan 
pembelajaran (beriman dan mandiri) 
Instrumen Penilaian Sikap 

No 

Nama 
Peserta 
Didik 

Sikap 

Beriman Mandiri Gotong 
Royong 

Nilai 
akhir 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
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Rubrik Penilaian Sikap 

No 
Aspek 

Penilaian 

Kurang 

(1) 
Cukup 

(2) 
Baik 

(3) 
Sangat Baik 

(4) 
1. Beriman Siswa belum 

menunjukkan 

sikap berdoa, 

jujur, atau 

sopan dalam 

kesehariannya. 

Siswa kadang 

berdoa, jujur, 

dan sopan, 

namun perlu 

diingatkan. 

Siswa 

sudah 

berdoa, 

jujur, dan 

sopan 

secara 

konsisten. 

Siswa selalu 

berdoa, jujur, 

sopan, dan 

menjadi 

teladan bagi 

teman-

temannya. 

2. Mandiri Siswa belum 

menunjukkan 

kemampuan 

menyelesaikan 

tugas secara 

mandiri dan 

masih sangat 

bergantung 

pada bantuan. 

Siswa kadang 

menunjukkan 

kemandirian, 

namun sering 

membutuhkan 

bantuan atau 

dorongan. 

Siswa 
sudah 
menyele-
saikan 
sebagian 

besar 

tugasnya 

secara 

mandiri. 

Siswa selalu 

menyele-

saikan tugas 

secara 

mandiri dan 

bertanggung 

jawab atas 

keputusannya 

3. Gotong 

Royong 

Siswa belum 

berkontribusi 

dalam 

kegiatan 

kelompok atau 

membantu 

teman. 

Siswa kadang 

berkontribusi 

dalam 

kelompok, 

namun kurang 

konsisten atau 

hanya jika 

diminta. 

Siswa 

sudah 

berkontri-

busi aktif 

dalam 

kerja 

kelompok 

dan 

membantu 

teman 

secara 

konsisten. 

Siswa selalu 

berkontribusi 

aktif dalam 

kelompok, 

membantu 

teman, dan 

menciptakan 

suasana kerja 

sama yang 

harmonis. 

 

Pedoman Penilaian 

Nilai akhir = �ýāÿ ��Āý ýÿĂþÿāþþ/�ýāÿ ÿ�ýĀÿÿ�þ �100 

 

2. Skala Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 
Instrumen Penilaian Keterampilan 
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No 

Nama 
Peserta 
Didik 

Sikap 

Kejelasan 
Menyampaikan 

Penggunaan 
Bahasa Yang 

Benar  

Penyampaian 
Materi 
Dengan 
Benar 

Nilai 
akhir 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

               

               

               

               

               

               

Rubrik Penilaian Keterampilan 

No Aspek Kurang 

(1) 
Cukup 

(2) 
Baik 

(3) 
Sangat 
Baik 

(4) 
1 Kejelasan 

Menyampai
kan 

Artikulasi 
kurang jelas, 
suara tidak 
terdengar,bert
ele-tele 

Artikulasi 
jelas, suara 
terdengar, 
namun 
bertele-tele 

 

Artikulasi 
Kurang 
jelas,suara 
terdengar,ti
dak bertele-
tele 

Artikulasi 
jelas, suara 
terdengar, 
tidak 
bertele-tele 

2 Penggunaan 
Bahasa 
Yang Ben  ar 

Menggunakan 
bahasa yang 
baik, kurang 
baku dan 
tidak 
tersetruktur 

Menggunak
an bahasa 
yang baik, 
kurang baik 
dan 
terstruktur 

Menggunak
an bahasa 
yang baik, 
baku tetapi 
kurang 
terstuktur 

Menggunak
an bahasa 
yang baik, 
baku dan 
terstruktur 

2 Penyampaia
n Materi 
Dengan 
Benar 

Kurang tepat 
dalam 
menyampaika
n materi atau 
tidak jelas 

Cukup 
bener dalam 
menyampai
kan materi 
tetapi  
kurang jelas 

Benar 
dalam 
menyampai
kan 
materitetapi 
kurang jelas 

Baik 
menguasai 
materi, dan 
jelas dalam 
menyampai
kan mteri 

Pedoman Penilaian 

Nilai akhir = �ýāÿ ��Āý ýÿĂþÿāþþ/�ýāÿ ÿ�ýĀÿÿ�þ �100 

3. Skala Penilaian Evaluasi (Kognitif) 
Kreteria Skor 

Jawaban Benar 1 

Jawaban Salah 0 



334 
 

 
 

Pedoman Penilaian 

Nilai akhir = �ýāÿ ��Āý ýÿĂþÿāþþ/�ýāÿ ÿ�ýĀÿÿ�þ �100 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan: 
• Peserta didik yang cepat paham dapat melakukan riset kecil tentang satu 

hewan endemik Indonesia (misal: Komodo atau Cendrawasih), lalu 
menjelaskan posisinya dalam jaring-jaring makanan di habitat aslinya dan 
ancaman yang dihadapinya. 

• Menganalisis dampak masuknya spesies invasif (contoh: ikan sapu-sapu di 
sungai) terhadap ekosistem lokal. 
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Lampiran 27. Produk Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Deep Learning 

Tautan Media : https://indraswandewi.github.io/Media-Pembelajaran-Interaktif- 

Berbasis-Deep-Learning_Harmoni-dalam-Ekosistem_IPAS_5-SD/ 

Barcode Media : 
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Lampiran 28. Dokumentasi 

Wawancara dan Tes Diagnostik Keterampilan Berpikir Kritis 

 
(Wawancara dengan Wali Kelas V SD 

Negeri 5 Gianyar) 
 

(Tes Diagnostik Keterampilan 
Berpikir Kritis) 

Penelitia 

 

(Penyerahan Surat Izin Penelitian) 

   
(Uji Validitas) 
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(Penarikan Respons Guru) 

   
(Penarikan Respons Siswa) 

   
(Pemberian Pretest) 

 
(Bimbingan Modul Ajar) 
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(Implementasi Media Hari Pertama) 

   
(Implementasi Media Hari Kedua) 

    
(Pemberian Posttest) 
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Lampiran 29. Sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
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